
Achmad Chams Zubair

Dalam waktu kurang dari satu setengah bulan saya telah mendapatkan leartu
nama dari dua orang kenalan bam. Yang pertama seoranggum besar dari Universitas
Pajajaran Bandung, seorang lagi pengelola program Gamat:tets dari Pusat Komputer
Universitas Gadjah Mada. Agak berbeda dengan kartu-kartu nama yang biasa saya
terima, mereka berdua selain mencantumkan alamat rumah dan kantor, nomer
telepon dan faksimili, sebagaimana kartu nama yang "tra4isional", juga tercantum
kode e-mail. Yang menunjukkan merekadapat juga dihubungi melalui suatu jaringan
alat komunikasi baru yakni elektronik mail, alat· komunikasi melalui perangkat
komputer yang dihubungkan dengan suatu jaringan dengan alat sempa di tempat lain
bahkan menjangkau seluruh dunia. Gejala ini sekaligus menunjukkan bahwa kita
memang sudah hidup di dunia yang "lain" berbeda dengan dunia pada saat orang tua
menghadapi hidup dan kehidupannya. Bahkan telah berbeda dengan dunia pada saat
leita menghadapinya sepuluh tahun yang lalu. Kita hidup dalam suatu peradaban
modem yang dibangun melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan
teknologi. Harus diakui bahwa ilmu pengetahuan berkembang karena ia mempakan
upaya sistematis-metodis manusia untuk memahami kebenaran dan mengantisipasi
masalah-masalah hidupnya. Sejarah peradaban mengajarkan bahwa manusia tidak
dapat hidup dengan makanan yang tidak diolah terlebih dahulu. Pakaian dan tempat
tinggalnya tidak hanya sekedar sebagai alat penahan terpaan cuaca seperti layaknya
bulu dan sarang bagi binatang. Pakaian dan tempat tinggal bisa bennakna estetis
bahkan etis. Manusia hams hidup deng~n alam kedua Keberhasilan ilmu
pengetahuan ditandai juga dengan teknologi yang dikembangkannya, sebagai upaya
untuk mempermudah hidup manusia. Teknologi dalam arti tertentu merupakan alam
ketiga manusia yang tidak sekedar menyempumakan alam pertama maupun kedua
tetapi bahkan sudah merubah dan menggantikannya.

Untuk saat sekarang ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi primadona. Jika
diumpamakan dunia sebagai panggung sandiwara, maka iptek menjadi pemeran
utama. Tidak ada bangsa di dunia ini yang .dapat menghindar dari penggunaan
teknologi dalam rangka kelangsungan keberadaannya. Program pembangunan yang
direncanakan oIeh bangsa manapun, nyaris selalu bermakna penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kendatipun teknologi itu sendiri hanya sekedar alat tetapi
dapat menjadi picu bagi perubahan-perubahan kebudayaan dalam arti luas. zaman
sekarang ditandai dengan temuan-temuan ilmiah yang luar biasa cepat. Masyarakat
industrial berarti masyarakat teknologi yang dibentuk dan dibangun melalui temuan
dan rekayasa alam pertama dan kedua sehingga menjadi alam ketiga dan seterusnya.
Rekayasa teknologi menciptakan proses dan produk ~ntukmemenuhi kebutuhan
hidup .manusia yang terus menerus meningkat, bahkan juga memungkinkan
keberhasilan-keberhasilan spektakuler yang di masa lalu hanya merupakan impian.
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nmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini tidak lagi
menjadi fenomena yang berdiri sendiri, melainkan telah
menjadi faham yang mempengaruhi norma dan gaya hidup.
llmu pengetahuan dan teknologi adalah kebudayaan itu
se~diri dalam arti luas. secara khusus teknologi tidak lagi
diartikan sebagai semata-mata benda tertentu seperti mesin,
alat elektronik atau produk yang dikonsumsi masyarakat,
sebagai banyak orang berpendapat, tetapi juga sebagai
pengetahuan dan pemahaman yang biss. merubah tata nilai
dan sistem norma masyarakat. Hal ini karena teknologi itu
sendiri hanya mungkin" ada oleh daya abstraksi dan
kesadaran manusia.

Di dalam masyarakat industrial, efek teknologi dan
rekayasanya begitu luas dan merambah segala aspek
kehidupan manusia. Rekayasa manusia yang menunjukkan
kesanggupan-kesanggupannya memainkan peranan sehtraI
dalam segala aspek perkembangan teknologi, sehingga perlu
pemahaman akan implikasi~implikasi moral yang membuat
martabat manusia menjadi vital dan nyata. Kesanggupan
manusia untuk berbuat, bahkan sudah memasuki kawasan
yang di masa Ialu dianggap merupakan hak Allah dalam
penciptaan. Contoh yang paling jelas adalah keberhasilan
manusia dalam rekayasa genetika. Manusia dapat
memperoleh anak kembar dua, tiga, empat yang satu dengan
yang lain berbeda tahun kelahirannya. secara genetis mereka
persis sarna, karena berasal dari sel telur dan sperma yang
sarna. Dr. Jerry Lebom Hall dari Universitas George
Washington USA telah menemukan bukti bahwa embrio
manusia yang masih berupa gumpalan sel pra-janin bisa
diduplikasi menjadi belahan-belahan yang identik. Membuat
belahan-belahan embrio iti lahir berbeda sepuluh tahun atau
dua puluh tahun tidak sulit. Satu embrio ditanam di rahim
ibunya, lalu dilahirkan, sementara embrio yang lain
diawetkan di tabung berpendingin nitrogen cair dan sepuluh
atau dua puluh tahun kemudian ditanam di rahim-rahim­
bisa melalui ibu yang berbeda-. Maka lahirlah dua sau~ra

ke~bar yang berbeda usia dan-barangkali-berbeda ibu yang
mengandungnya (Tempo, No 36, 6 Nopember 1993:104).
Kasus kelahiran bayi Elizabetta di ltalia selang dua tahun
sesudah ibunya meninggal karena kecel-akaan. Ovum dan
sperma orang tuanya sudah disimpan di "bank" ~n

kemudian baru dititipkan ke rahim bibinya (Kompas, Senin
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16 Januari 1995:1).-~bih "mengerikan"adalah pereoba.f1nyan8 dilakukan Qleh para
ahli di Jepang untukmembuatsapi betina-bunting tanpa intervensisapi jantan.
Percobaan dilakukan oleh Tatsuyuki.Suzuki .dari Universitas· Yamaguchi Jepang dan
melibatkan Arif Budiono seorang dosen IPB yang sedang menyusun disertasi dQktor di
Jepang. Peristiwa tersebut dalam dunia ilmiah dik~nalsebagai fenomena
partenogenesis, kelahiran makhluk hidup yang semata-mata. dari sel telur tanpa
sperma, dengan cam pentbelahan sel (Tempo, No 39, 27 Nopember1993:93). Kasus
di Jepal.lg tersebut dimungkinkan jugadapat terjadi pada manusia. Jika initeJjadi
maka dua atau tiga generasi mendatang,kisah Iss. AI· Masihanak Maryam bukan
kejadian aneh lagi. Ini belum ·menyangkutitnplikasi yang lain, seperti feminisme,
persepsi manusia .. terhadap hubungan .seksual, makna .keluarga, moral dan malena
cinta, dan lain sebagainya. Banyak .lagi jenis-jenis rekayasa manusia yang lain di
bidang fisika, kimia,teknik yang sedikitbanyak ikut~mpengaruhi persepsi
normatif manusia. Hams disadari" demikian Martin dan SChinzinger dalam.buku
Etika Rekayasa mengatakan..bahw~, dunia rekayasa seb~gaibagianpenting

masyarakat industrial memanglah sangat luas dan berdampak besar kepada
masyarakat, khususnya yang sedang membangun, tanpa diberi waktu banyak untuk
beradaptasidari budaya agraris tradisionaI ke dalam budaya industri serta pasca­
industri.

Di· sini nyata diperlukan pemahaman akan implikasi-implikasi etis dari
teknologi. Para rekayasawan harus menyadari tanggung jawab sosialmereka serta
melengkapi diri dengan kemampuan melakukan refleksi mtis atas dilema-dilema
moral. Diperlukan pula pemahaman atas tanggungjawab rekayasawan, ilmuwan dan
teknolog sesuai dengan hati nurani.Keputusan tindakan manusia, baik secara
individual maupun sosial, tidak dapat lepas dari sejauhmana ia menanggapi sistem
norma yang beriaku dan sejauhmana peka atau tidak pekanya hati nurani yang
dimilikinya. Keduanya saling mempengaruhi dan amat dipengaruhi oleh pengalaman
empiris manusia. Teknologi rekayasa sebagai proses dan produk yang bergerak cepat
telah mempengaruhi tanggapan manusia terhadap norma dan kepekaan hati nurani
manusia. Hal inilah sebenarnya yang segera harus ditangani melalui bahasa agama,
sebab agamalah konsep yang paling solid dalam tatanan nonna dan paling
representatif dalam membentuk hati nurani. Perubahan sangat cepat, yang
menunjukkan bahwa kesanggupan manusia nyaris tak terbatas. Hams disadari bahwa
permasalahannya bukan terletak semata-mata pada sariggup atau tidak sanggupnya
manusia, tetapi sejauhmana manusia dapat menghormati dan melaksanakan sistem
norma, sebagai alat yang membuat hati nurani semalein peka, justru demi martabat
manusiaitu sendiri. SCbab kualitas diri manusia tidak hanya terletak pada
kemampuannya mengendalikan alam semesta, mengolahnya sesuai dengan
keinginannya, tetapi juga terletak pada sejaumana ia dapat mengendalikan dirinya
sendiri.

Barangkali leita terlalu takut atau terlalu mendramansasi fenomena peradaban
sekarang, atau orang bisa curiga karena leita bukanlah orang-orang yang terlibat

:Jumal Filsafat~NqaJ:i:a'1995



langsUng dalam' perkembanganteknoIogi> mQdem. Tetapi
se8UitggUhnya' ttecendemnganmanusia'modem' untuk·. kehilangan
jaw~ban atas .mama hidup dan orientasi hidupnya,. bukanlah
sesuatu' .' yang mengada-ada. luang" dan waktu ';, kehidupan' teIah
berubilt Secara radikal dari apa yang pemah dihayati dalam tata
kehidupan lama. Gejala pasca-modem pun telah, menunjuIdCan
adanya kerinduan manusiai'ndustrial untuk; meu.carimatra
spiritual clalamhidupnya. Berdasarkan permasalahan tersebut. di
alas, rna-ka 'diperiukan gagasan'·' dan upayaantisipatif .. untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi'di ,satu pihak
Serta penegasan ." 'kedudukan, peran, fungsi agama di lain. pihak.
Sebagai upaya untuk mengutuhkan pemahaman kebenaran yang
hendak dicapai manusia. Serta" untuk mengantisipasi <dampak
negatif .rohaniah yaitu manakalarnanusia tidak lagi arif dalam
merumuskan kebutuhannya dan mentetjemahkan kesanggupannya.
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